HUBUNGAN EKSPRESI RESEPTOR PROGESTERON









 Dari hasil penelitian ini disimpulkan: 
1. Meningioma paling banyak ditemukan pada kelompok usia 41-50 tahun, jenis 
kelamin perempuan dan derajat histopatologik WHO derajat I. 
2. Ekspresi reseptor progesteron lebih banyak pada meningioma WHO derajat II 
dibandingkan meningioma derajat I dan III 
3. Tidak terdapat perbedaan ekspresi Reseptor Progesteron pada derajat 
histopatologik meningioma. 
4. Tidak terdapat perbedaan ekspresi Ki-67 LI pada derajat histopatologik 
meningioma. 
5. Terdapat hubungan terbalik antara ekspresi Reseptor Progesteron dan Ki-67 LI 
pada derajat histopatologik meningioma.  
 
7.2 Saran 
1. Perlunya keseragaman dalam fiksasi jaringan setelah operasi dengan 
menggunakan Normal Baffer Formalin (NBF) 10 % dan penggunaan parafin 
sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 
2. Dibutuhkan penelitian lebih lanjut mengenai ekspresi reseptor progesteron dan 
Ki-67 LI pada meningioma dengan disain penelitian yang bersifat komparatif. 
  
3. Perlunya kelengkapan data klinis yang lengkap pada lembaran status 
pengiriman pasien. 
 
